BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan
sebelumnya, maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa proses belajar dalam
meningkatkan kemampuan bermain musik ansambel recorder dalam memainkan lagu
my heart will go on karya James Horner melalui metode Dril pada mahasiswa semester
IV Program Studi Pendidikan Musik menggunakan metode Drill, telah di tempu
melalui tiga tahap yaitu Tahap awal,tahap inti dan tahap akhir yakni :
1. Tahap awal yakni perekrutan anggota atau subyek penlitian yang memiliki
minat dalam ansambel sejemis alat music recorder pada tanggal 19 Mei
2021. Selanjutnya adalah peneliti jadwal latihan agar proses latihan dapat
berjalan dengan baik tadk mengganggu kegiatan subyek penelitian
2. Tahap inti mengenai dengan penjelasan materi yakni secara umum tentang
pengertian ansambel, hal-hal yng perlu di perrhatikan seorang pemain
ansambel, teknik teknik dalam bermain alat music recorder, etude-etude
dan partiture model lagu my hert will go on yang akan dilatih oleh subyek
penelitian dari pertememuan pertama sampai pertemuan terakhir
3. Tahap akhir mengenai persentasi akhir yang di lakukan pada pertemua ke
sepuluh
Dalam penelitian ini,selama proses latihan berlangsung, peneliti mengamati

setiap perkembangan subyek penelitian. Keseriusan, kekompakan dalam proses
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latihanlah menjadi kuunci agar partitur yang di mainkan dapat di ingat dengan baik
selama proses latihan.

Peneliti melihat dalam hasil akhir penelitian ada subyek penelitian yang belum
bisa mnguasai tempo dan penenpatan jari yang mengakibatkan false yaitu subyek
penelitian yang memainkan recorder satu dan recorder tiga pada bagian outro partiture
model lagu my hert will go on karya James Horrner aransemen romano G Niron

sehingga secarah keutuhan keharmonisan dalam hasil ini kurang memuaskan

B. Saran
Setelah melakukan serangkaian latiahan pada setiap pertemuan , saran yang
ingin di sampaikan peneliti yaitu :
1. Bagi subyek penelitian
a. Subyek penelitian berlati terus menerus dalam meningkatkan kelincahan
jari dalam memainkan alat musik recorder bukan hanya paada nada dasa
do = F dan Do = A tetapi pada tangga nada lainnya

b. Subyek penelitian perlu menyediakn waktu untuk terus belajar mandiri
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